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Abstract 
 

This research and module development aims to (1). Produce practical 
problem-based module development products in Food Digestive System 
material, (2). Know the validity of problem-based modules in the Food Digestive 
System material, (3). Know the potential effects of problem-based modules on 
the Food Digestive System material on students' critical thinking abilities. The 
research used the Borg & Gall research and development (R&D) model. 
Validation of product development is carried out by material experts, design 
development experts, learning device experts, and linguists and education 
practitioners. Subjects used included: field trial subjects limited to 15 students, 
36 students from SMA 1 Sirah Pulau Padang as field test subjects . The 
instruments used included questionnaires, observations, interviews, and tests. 
The results of this study are (1) Practical problem-based student module 
products in the Food Digestive System material were developed based on PBL 
syntax and Facione's critical thinking indicators which were visualized on 
purpose, material, activities, and evaluation questions; (2) The validity of 
student modules based on problems in the Food Digestive System based on the 
results of highly qualified material validation with a value of 82.08%, the 
results of validating the development of design are very well qualified with a 
value of 82.34%, the results of the validation of highly qualified learning 
devices with values 89.04%, the results of language validation / legibility are 
very good with a value of 87.5%, the results of validation of education 
practitioners are very well qualified with a value of 82.91% and 82.49%, as well 
as limited field testing of highly qualified students with grades 88.74%; (3) 
Problem-based modules in the Food Digestive System material effectively 
improve the ability to think critically in the Food Digestive System material, 
based on the results of the N-Gain test showing differences as well as an 
increase in learning outcomes in students. 
 

Keywords: module, problem based learning, critical thinking skills, food 
digestive system. 
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Abstrak 

 
Penelitian dan Pengembangan modul ini bertujuan untuk: (1) 

Menghasilkan produk pengembangan modul berbasis masalah yang praktis 
pada materi Sistem Pencernaan Makanan, (2) Mengetahui kevalidan modul 
berbasis masalah pada materi Sistem Pencernaan Makanan, (3) Mengetahui 
efek potensial modul berbasis masalah pada materi Sistem Pencernaan 
Makanan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian 
menggunakan model penelitian dan pengembangan (R&D) Borg & Gall. 
Validasi produk pengembangan ini dilakukan oleh ahli materi, ahli 
pengembangan desain, ahli perangkat pembelajaran, dan ahli bahasa serta 
praktisi pendidikan. Subjek yang digunakan meliputi: subyek uji coba lapangan 
terbatas 15 siswa, subyek uji pelaksanaan lapangan 36 siswa SMA Negeri 1 
Sirah Pulau Padang. Instrumen yang digunakan meliputi angket, observasi, 
wawancara, dan tes. Hasil penelitian ini adalah: (1) Produk modul siswa 
berbasis masalah yang praktis pada materi Sistem Pencernaan Makanan 
dikembangkan berdasarkan sintaks PBL dan indikator berpikir kritis Facione 
yang divisualisasikan pada tujuan, materi, kegiatan, dan soal evaluasi; (2) 
Kevalidan modul siswa berbasis masalah pada materi Sistem Pencernaan 
Makanan berdasarkan hasil validasi materi berkualifikasi sangat baik dengan 
nilai 82,08%, hasil validasi pengembangan desain berkualifikasi sangat baik 
dengan nilai 82,34%, hasil validasi perangkat pembelajaran berkualifikasi 
sangat baik dengan nilai 89,04%, hasil validasi bahasa/keterbacaan 
berkualifikasi sangat baik dengan nilai 87,5%, hasil validasi praktisi 
pendidikan berkualifikasi sangat baik dengan nilai 82,91% dan 82,49%, serta 
uji lapangan terbatas peserta didik berkualifikasi sangat baik dengan nilai 
88,74%; (3) Modul berbasis masalah pada materi Sistem Pencernaan Makanan 
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi Sistem 
Pencernaan Makanan, berdasarkan hasil uji N-Gain menunjukkan adanya 
perbedaan serta adanya peningkatan hasil belajar pada peserta didik. 
 
Kata kunci: modul, problem based learning, kemampuan berpikir kritis, 

sistem pencernaan makanan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persaingan pada abad ke-21 dalam berbagai bidang kehidupan, di 

antaranya bidang pendidikan sangatlah ketat. Tuntutan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu berkompetisi. Sumber daya manusia 

yang berkualitas dihasilkan pendidikan yang berkualitas Sudrajat dalam 

Shanti, dkk (2008:2). Memasuki perkembangan pendidikan diperlukan tujuh 

keterampilan sebagai berikut: (1) Berpikir kritis dan pemecahan masalah; 

(2) Kreativitas dan Inovasi; (3) Kolaborasi, Kerjasama Tim; (4) Pemahaman 

Lintas Budaya; (5) Komunikasi, Literatur Media; (6) Komputer; dan (7) Karir 

dan Kemandirian Fadel (2009:1). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang merupakan salah satu komponen dalam isu kecerdasan abad ke-

21. Tantangan masa depan menuntut pembelajaran harus lebih 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Cottrell (2005:2). Menurut 

Facione (2011:2), berpikir kritis merupakan pengaturan diri dalam 

memutuskan sesuatu yang menghasilkan interpretasi, inferensi, evaluasi, dan 

analisis maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, 

kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya 

keputusan. 

Fakta yang terjadi, kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran masih rendah dan perlu dikembangkan. Kebanyakan peserta 
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didik terbiasa melakukan kegiatan belajar berupa menghafal konsep, rumus, 

dan menyelesaikan soal-soal secara matematis, tanpa dibarengi 

pengembangan keterampilan berpikir kritis terhadap suatu masalah yang 

mereka hadapi dalam kehidupan nyata Fachrurazi (2011:2). Peserta didik 

cenderung duduk diam mendengarkan tanpa mampu mengembangkan 

informasi yang diperoleh atau berdiskusi. Pada dasarnya peserta didik 

mempunyai keterampilan berpikir kritis dalam belajar misalnya 

keterampilan bertanya, hipotesis, klasifikasi, observasi (pengamatan) dan 

interpretasi (Yustyan, dkk, 2015:1) 

Kebanyakan guru masih menerapkan pembelajaran yang bersifat  

tidak mengacu terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kurang 

kreatifnya guru dalam menggunakan model pembelajaran di kelas 

menyebabkan pelaksanaan pembelajaran cenderung fasif dan monoton. 

Permasalahan tersebut dapat mengakibatkan tingkat berpikir kritis peserta 

didik rendah sehingga peserta didik tidak bisa menyelesaikan masalah dan 

menawarkan solusi serta peserta didik menjadi pribadi yang pasif dalam hal 

kurangnya kepercayaan diri, dan peserta didik cenderung salah mengartikan 

konsep-konsep pembelajaran (Luzyawati, 2017:2). 

Hasil analisis bahan ajar materi biologi di SMA Negeri 1 Sirah Pulau 

Padang pada materi Sistem Pencernaan Makanan khususnya Kompetensi 

Dasar “Zat Makanan” menunjukkan bahwa isi bahan ajar hanya berisi 

kumpulan materi dan latihan soal-soal yang kurang memberdayakan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, selain itu gambar belum menarik, 
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gambar tidak jelas, belum adanya kesimpulan, penilaian diri dan belum 

memenuhi aspek berpikir kritis secara maksimal (Suhendra, 2014:56). 

Hal ini senada dengan  hasil observasi di SMA Negeri 1 Sindang 

Indramayu, model atau metode pembelajaran yang diterapkan ialah ceramah, 

diskusi, dan demonstrasi. Pembelajaran tersebut belum dapat melibatkan 

dan mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran, serta masih banyak 

peserta didik belum dapat mengolah keterampilan bernalar, bertanya, dan 

analisisnya. Selain itu, ada juga faktor lain yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik tidak terlatih, yaitu karena pada saat 

pembelajaran masih berpusat pada guru yang membuat peserta didik hanya 

menerima informasi dari seorang guru saja, sehingga menyebabkan kegiatan 

pembelajaran di kelas tampak bosan, jenuh, dan kurang bersemangat. 

Berdasarkan analisis bahan ajar di SMA Negeri 1 Sindang Indramayu 

dapat disimpulkan belum memenuhi aspek berpikir kritis secara maksimal, 

Hal inilah yang dirasakan perlu diadakan pengembangan materi biologi 

memahami zat makanan yang membahas tentang kandungan gizi yang 

terdapat dalam makanan proses pencernaan makanan yang terjadi pada 

organ-organ sistem pencernaan makanan manusia serta gangguan atau 

penyakit yang akan muncul akibat dari kekurangan gizi. Pada materi ini 

diperlukan keaktifan peserta didik dalam belajar dan berusaha untuk 

menganalisis permasalahan yang ada dan mengatasi permasalahan tersebut. 

Diharapkan peserta didik dapat mencari dan menemukan konsep-konsep 

dalam sistem pencernaan makanan, serta dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang sering muncul dalam kehidupan sehari-
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hari. Jadi dalam zat makanan dalam materi sistem pencernaan makanan 

dibutuhkan kemampuan berpikir peserta didik terhadap proses pencernaan 

makanan, gizi buruk dan gangguan yang terjadi dalam sistem pencernaan 

makanan. Bahan ajar yang dapat digunakan dalam memberdayakan 

kemampuan berpikir kritis dan bersifat mandiri adalah modul (Luzyawati. 

2017:2). 

 Modul merupakan bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 

sistematis, memuat seperangkat pengalaman belajar di dalamnya dengan 

terencana dan di desain untuk membantu peserta didik menguasai materi 

belajar, dan evaluasi Daryanto dalam Fatikhah (2013:4). Menurut Prastowo 

(2011:2), modul merupakan sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar 

peserta didik dapat belajar mandiri tanpa atau bimbingan guru. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat diketahui bahwa belajar dengan menggunakan 

modul dapat mendorong minat dan partisipasi siswa untuk aktif dan mandiri 

dalam pembelajaran. 

Modul dirancang menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

siswa. Latihan diberikan dari yang mudah kemudian ketingkat kesukaran 

yang lebih tinggi secara bertahap. Modul dikembangkan sesuai dengan 

pendekatan scientifik dengan model Problem Based Learning (PBL) yaitu 

suatu model pembelajaran yang berlandaskan pada permasalahan nyata. 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah 

merupakan model pembelajaran yang didesain untuk menyelesaikan 

masalah yang disediakan. Menurut Trianto (2012:5), PBL merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah yang membutuhkan penyelidikan autentik 
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yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata. Jika hal itu diterapkan memungkinkan peserta 

didik memahami konsep bukan sekedar menghafal konsep IPA. Selain itu PBL 

juga dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah. Penggunaan PBL 

pada penelitian ini diintegrasikan dalam modul pembelajaran yang 

dikembangkan. 

Pembelajaran berbasis PBL mempunyai banyak keunggulan di 

antaranya; (a) Pemecahan  masalah dalam PBL cukup  bagus  untuk  

memahami  isi pelajaran; (b) Pemecahan masalah berlangsung selama proses 

pembelajaran menantang kemampuan peserta didik serta memberikan 

kepuasan kepada peserta didik; (c) PBL dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran; (d) Membantu proses transfer peserta didik untuk memahami 

masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari; (e) Membantu peserta didik 

mengembagkan pengetahuannya dan membantu peserta didik untuk 

bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri; (f) Membantu peserta didik 

untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir bukan hanya sekedar 

mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks; (g) PBL 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan disukai peserta 

didik; (h) Memungkinkan  aplikasi  dalam dunia  nyata; dan (i) Merangsang 

peserta didik untuk belajar secara kontinu Zabit dalam (2010:5). 

Penelitian Modul berbasis masalah diharapkan dapat digunakan untuk 

memecahkan permasalahan bahan ajar dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian yang berjudul: 
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“Pengembangan Modul Berbasis Masalah pada Materi Sistem Pencernaan 

Makanan untuk Meningkatkan Kemampuan Kritis Siswa” perlu dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana validitas dan kepraktisan modul berbasis masalah pada 

materi Sistem Pencernaan Makanan yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bagaimana efek potensial modul berbasis masalah pada materi Sistem 

Pencernaan Makanan yang dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut. 

1. Menghasilkan produk berupa modul berbasis masalah pada materi 

sistem pencernaan makanan yang valid, layak, dan mempunyai efek 

potensial untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Mengetahui validitas dan kepraktisan modul berbasis masalah pada 

materi sistem pencernaan makanan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

3. Mengetahui efek potensial modul berbasis masalah pada materi sistem 

pencernaan makanan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Modul berbasis masalah perlu dikembangkan karena memiliki beberapa 

manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui apakah modul berbasis masalah dapat memenuhi 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

2. Bagi peserta didik 

a. Melatih peserta didik untuk memberdayakan potensi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

b. Memberikan bantuan individual secara langsung untuk meningatkan 

hasil belajar melalui pemberdayaan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

c. Membantu peserta didik untuk belajar mandiri. 

3. Bagi Guru 

a. Memberikan informasi terkait dengan modul pembelajaran baru yang 

berpotensi untuk memberdayakan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

b. Mendapat referensi pilihan modul yang baik untuk pembelajaran 

biologi. 

4. Bagi Sekolah 

Sebagai sumber informasi dan dasar pertimbangan dalam pengupayakan 

modul pembelajaran yang berkualitas dan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan modul berbasis masalah pada materi 

Sistem Pencernaan Makanan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik memiliki asumsi dan keterbatasan sebagai berikut. 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian: 

1. Modul berbasis masalah melatih kemampuan berpikir kritis pada materi 

ajar Sistem Pencernaan Makanan. 

2. Instrumen yang telah divalidasi mampu mengukur data secara tepat dan 

akurat. 

Keterbatasan produk: 

1. Materi yang dapat dikembangkan dengan modul berbasis masalah 

terbatas pada materi Sistem Pencernaan Makanan. 

2. Penggunaan modul berbasis masalah hanya terbatas untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

3. Modul yang dikembangkan berupa teks dan bersifat visual sehingga perlu 

ketelitian peserta didik dalam membaca dan memahami isi modul. 

 

F. Definisi Istilah 

Adapun definisi istilah dalam penelitian pengembangan modul 

berbasis masalah adalah sebagai berikut. 

1. Modul merupakan bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 

sistematis, memuat seperangkat pengalaman belajar di dalamnya dengan 

terencana dan di desain untuk membantu peserta didik menguasai materi 

belajar, dan evaluasi. 
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2. Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran berbasis 

masalah yang didasarkan pada permasalahan nyata yang membutuhkan 

penyelidikan untuk penyelesaian nyata dari permasalahan. 

3. Berpikir kritis adalah pengaturan di dalam diri untuk memutuskan 

sesuatu yang hal menghasilkan analisis, interpretasi, evaluasi, dan 

inferensi, menjadi dasar dibuatnya keputusan. 
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